
 

 

Pemberdayaan Kader Posyandu Desa Bayung Gede: Langkah 

Proaktif Deteksi Dini Stunting dengan Pemahaman Milestone 

Perkembangan Bayi 

Erly Sintya1*, Sri Ratna Dewi1, Anak Agung Gede Budhitresna1 

1Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa, Denpasar, Bali, Indonesia 
*Email: niwayanerlysintyadewi@warmadewa.ac.id  

e-Journal WMMJ  

Warmadewa Minesterium Medical  Journal  
Vol. 4  No. 1 | Januari 2025 | Hal. 61 - 66 
 
E ISSN: 2828-6138 
P ISSN: 2829-0127     

Abstrak 
 

Kader Posyandu memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan anak di masyarakat, terutama dalam 
mencegah stunting. Salah satu aspek penting yang menjadi fokus adalah pemahaman tentang milestone 
perkembangan bayi, yang berfungsi sebagai alat deteksi dini risiko stunting. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan kader Posyandu di Desa Bayung Gede melalui pelatihan intensif, penggunaan 
aplikasi "Tentang Anak," serta pemberian paket gizi untuk anak stunting. Langkah pertama adalah memberikan 
pelatihan yang berfokus pada pengenalan milestone perkembangan bayi dan praktik pengolahan MPASI 
berbasis bahan lokal. Langkah selanjutnya adalah distribusi susu tinggi protein kepada anak-anak stunting, 
yang bertujuan memperbaiki status gizi mereka. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan kader, dari rata-rata 55% pada pre-test menjadi 94,5% pada post-test. Selain itu, intervensi gizi 
memberikan dampak positif terhadap kesehatan anak. Program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi kader 
Posyandu tetapi juga memperkuat pemberdayaan masyarakat melalui integrasi pengetahuan lokal. 
 
Kata kunci : Stunting, milestone bayi, kader Posyandu, pelatihan, deteksi dini. 

 
 

Abstract  
[Empowering Posyandu Cadres in Bayung Gede Village: A Proactive Approach to Early Stunting Detection 

Through Understanding Infant Development Milestones ] 
 

Posyandu cadres play a crucial role in supporting child development in the community, particularly in 
preventing stunting. One essential focus is understanding developmental milestones, which serve as an early 
detection tool for stunting risks. This program aims to enhance the skills of Posyandu cadres in Bayung Gede 
Village through intensive training, the use of the "Tentang Anak" application, and providing nutritional 
packages for stunted children. The first step involved training sessions emphasizing the introduction of 
developmental milestones and practical demonstrations of local ingredient-based complementary feeding 
(MPASI) preparation. The next step included distributing high-protein milk to stunted children, aiming to 
improve their nutritional status. Evaluation results showed a significant increase in cadre knowledge, from an 
average of 55% in the pre-test to 94.5% in the post-test. Additionally, nutritional interventions positively 
impacted child health. This program not only improved the competencies of Posyandu cadres but also 
strengthened community empowerment through the integration of local knowledge. 
 
Keywords: Stunting, developmental milestones, Posyandu cadres, training, early detection. 
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menuntut pendekatan intervensi yang 
komprehensif dan berbasis komunitas. 
Edukasi terkait milestone perkembangan 
bayi menjadi salah satu langkah strategis 
untuk meningkatkan kapasitas kader 
Posyandu, yang selanjutnya dapat 
mendukung upaya deteksi dini dan 
pencegahan stunting secara efektif.(8–10) 
Program ini bertujuan meningkatkan 
keterampilan kader Posyandu dalam 
mendeteksi dini risiko stunting melalui 
pelatihan, edukasi, dan pemberian paket 
gizi. 

Sebagai bagian dari program ini, mitra 
yang terlibat adalah kader Posyandu yang 
diberikan pelatihan terkait milestone 
perkembangan bayi dan cara 
mengidentifikasi keterlambatan 
perkembangan. Mitra juga akan membantu 
dalam memberikan edukasi kepada ibu dan 
keluarga tentang pentingnya asupan gizi 
seimbang, terutama selama 1000 hari 
pertama kehidupan. Selanjutnya, 
pendampingan rutin akan dilakukan oleh 
kader Posyandu kepada ibu-ibu desa 
Bayung Gede untuk memastikan 
memastikan anak-anak desa tersebut 
terhindar dari resiko stunting. 
 
METODE 
Sasaran 

Sasaran program adalah kader Posyandu 
dan anak-anak balita yang mengalami 
stunting di Desa Bayung Gede. Terdapat 10 
kader Posyandu yang mengikuti program 
pelatihan, sementara intervensi gizi 
diberikan kepada 15 anak stunting. Sasaran 
ini dipilih berdasarkan data Puskesmas 
yang menunjukkan prevalensi stunting di 
wilayah tersebut. 
 
Langkah Pelaksanaan 
1. Persiapan: 
• Tahapan awal melibatkan koordinasi 

dengan mitra desa, termasuk Kepala 
Desa, Puskesmas VI, dan kader 
Posyandu. Pada tahap ini, dilakukan 
analisis situasi untuk mengidentifikasi 
kebutuhan spesifik masyarakat terkait 
deteksi dini stunting dan intervensi gizi. 

• Penyusunan modul pelatihan yang 
mencakup informasi tentang milestone 

PENDAHULUAN 
Analisis Situasi 

Desa Bayung Gede memiliki kasus 
stunting pada 15 anak balita dari total 
populasi 2193 jiwa. Mayoritas penduduk 
bermata pencaharian sebagai petani, 
dengan tingkat pendidikan rendah. Stunting 
menjadi masalah kesehatan yang 
signifikan, berdampak pada pertumbuhan 
fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas 
hidup anak. Anemia pada ibu hamil dan 
pola asuh kurang mendukung menjadi 
penyebab utama. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa keterlambatan 
pencapaian milestone bayi dapat menjadi 
indikator awal risiko stunting.(1–3) 

Wilayah Desa Bayung Gede yang 
berada pada ketinggian 800-900 meter di 
atas permukaan laut memiliki karakteristik 
unik yang memengaruhi pola pertumbuhan 
anak. Suhu yang relatif sejuk dapat 
berpengaruh terhadap kebutuhan metabolik 
tubuh anak. Selain itu, akses terhadap 
pangan bergizi dan air bersih masih 
menjadi tantangan utama meskipun telah 
ada upaya pengadaan sarana air minum 
melalui program Pamsimas pada tahun 
2019.(4) Hal ini diperburuk oleh minimnya 
pengetahuan masyarakat mengenai 
pentingnya asupan gizi yang seimbang, 
sebagaimana diungkapkan oleh Thahir et 
al. (2023) dalam kajian mereka di wilayah 
pedesaan. 

Lebih jauh, data dari Puskesmas VI 
menunjukkan bahwa prevalensi anemia 
pada ibu hamil mencapai 20,7%, yang 
menjadi faktor risiko utama stunting pada 
bayi yang dilahirkan.(5) Pola asuh 
tradisional yang mengandalkan peran nenek 
atau kerabat dalam mengasuh anak sering 
kali tidak diimbangi dengan pemahaman 
tentang gizi yang memadai. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa banyak keluarga 
memberikan MPASI dengan kandungan 
nutrisi yang tidak mencukupi, seperti 
dominasi karbohidrat tanpa protein yang 
memadai. Menurut penelitian terbaru, 
pemenuhan gizi seimbang pada 1000 hari 
pertama kehidupan adalah kunci untuk 
mencegah stunting.(1,3,6,7) 

Secara keseluruhan, kondisi geografis, 
sosial, dan budaya di Desa Bayung Gede 
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perkembangan bayi, pentingnya deteksi 
dini stunting, dan panduan penggunaan 
aplikasi “Tentang Anak.” 

2. Pelatihan: 
• Pelatihan berlangsung selama dua hari di 

balai desa dengan fokus pada tiga materi 
utama: 
1. Edukasi tentang milestone 

perkembangan bayi menggunakan 
tabel Denver II. 

2. Demonstrasi penggunaan aplikasi 
“Tentang Anak” dari Kementerian 
Kesehatan untuk memantau tumbuh 
kembang bayi secara digital. 

3. Workshop pembuatan MPASI 
berbasis bahan lokal seperti ubi kayu 
dan daun kelor. 

• Pelatihan dilakukan dengan pendekatan 
interaktif melalui diskusi kelompok, 
simulasi, dan praktek langsung untuk 
memastikan kader dapat memahami dan 
mengaplikasikan materi. 

3. Intervensi Gizi: 
• Pemberian susu tinggi protein dilakukan 

selama enam bulan kepada 15 anak 
balita stunting. Setiap anak menerima 2 
kaleng susu per bulan yang diserahkan 
melalui kader Posyandu. 

• Selain susu, diberikan edukasi kepada 
orang tua terkait pentingnya diversifikasi 
pangan dan cara pengolahan bahan 
makanan lokal yang bergizi. 

4. Evaluasi: 
• Pre-test dan post-test dilakukan untuk 

mengukur perubahan pengetahuan kader 
setelah pelatihan. Skor hasil tes 
dibandingkan menggunakan uji t-
berpasangan. 

• Monitoring dan pendampingan 
dilakukan setiap bulan untuk 
mengevaluasi efektivitas intervensi gizi 
dan implementasi hasil pelatihan. 

Analisis Data 
• Data kuantitatif diperoleh dari hasil pre-

test dan post-test pengetahuan kader. 
Analisis dilakukan menggunakan 
perangkat statistik untuk menguji 
perbedaan signifikan antara kedua skor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan Pengetahuan Kader 

Penyampaian materi terkait stunting dan 
milestone perkembangan anak dilakukan 
oleh dr. Sri Ratna Dewi. Sp.PK dari 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, 
Universitas Warmadewa (gambar 2). 
Kegiatan ini dihardiri oleh kader Posyandu 
dan juga ibu hamil dan ibu yg memiliki 
anak usia balita di Desa Bayung Gede 
(gambar 3). Hasil pelatihan menunjukkan 
peningkatan signifikan pada pengetahuan 
kader Posyandu (gambar 2 dan 3). Skor 
rata-rata pre-test adalah 55%, yang 
meningkat menjadi 94,5% pada post-test 
(gambar1). Analisis menggunakan uji t-
berpasangan menunjukkan nilai t = -53,15 
dengan p = 0,0001, yang mengindikasikan 
peningkatan yang signifikan secara 
statistik. 

Manfaat utama dari pemahaman 
milestone perkembangan anak adalah 
kemampuan kader untuk mengenali tanda-
tanda awal keterlambatan perkembangan 
yang dapat menjadi indikator stunting. 
Pengetahuan ini memungkinkan intervensi 
yang lebih cepat dan tepat sasaran, seperti 
yang dilaporkan pada penelitian 
sebelumnya(1,3,11), di mana pemantauan 
milestone bayi berhubungan erat dengan 
keberhasilan program pencegahan stunting. 
Selain itu, pendekatan interaktif selama 
pelatihan, termasuk simulasi dan diskusi 
kelompok, memperkuat pemahaman kader 
tentang pentingnya milestone bayi dalam 
mendeteksi dini risiko stunting. Medukasi 
yang partisipatif lebih efektif dalam 
meningkatkan kompetensi kader di 
komunitas pedesaan.(10–12) 

Gambar 1. Gambaran peningkatan pengetahuan 
kader sebelum dan sesudah pelatihan  
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Masyarakat Desa Bayung Gede memiliki 
tradisi penggunaan bahan pangan lokal 
seperti ubi kayu, jagung, dan daun kelor, 
yang diketahui kaya akan nutrisi penting. 
Pemanfaatan bahan pangan lokal ini tidak 
hanya mendukung keberlanjutan program, 
tetapi juga memperkuat kearifan lokal yang 
telah ada. 

Dalam diskusi dengan kader, ditemukan 
bahwa daun kelor sering digunakan sebagai 
bahan makanan pendukung gizi, terutama 
untuk anak-anak. Daun kelor kaya akan 
protein, zat besi, dan kalsium, yang sangat 
bermanfaat dalam mengatasi kekurangan 
gizi. Selain itu, penggunaan ubi kayu yang 
kaya akan karbohidrat kompleks 
mendukung pemenuhan energi harian anak.
(13,15) 

Integrasi pengetahuan lokal juga 
melibatkan pengolahan pangan yang lebih 
variative. Misalnya, pembuatan MPASI 
berbasis bahan lokal diajarkan kepada 
kader selama pelatihan. Hal ini selaras 
dengan rekomendasi dari UNICEF yang 
menekankan pentingnya diversifikasi 
pangan lokal dalam meningkatkan status 
gizi anak. Dengan memanfaatkan potensi 
lokal, program ini dapat memberikan 
manfaat jangka panjang yang lebih besar, 
baik dari segi ekonomi maupun kesehatan 
Masyarakat.(5,10,16) Lebih jauh lagi, 
pendekatan ini mengurangi ketergantungan 
masyarakat pada produk impor atau bahan 
pangan yang sulit dijangkau, sehingga 
menciptakan ekosistem pangan yang lebih 
mandiri dan berkelanjutan. Strategi 
berbasis komunitas yang memanfaatkan 
sumber daya lokal memiliki dampak yang 

Dampak Gizi pada Anak 
Pemberian paket gizi berupa susu tinggi 

protein memiliki manfaat signifikan dalam 
mendukung pemenuhan kebutuhan nutrisi 
anak stunting. Protein dikenal sebagai salah 
satu makronutrien yang penting untuk 
mendukung pertumbuhan jaringan tubuh, 
termasuk otot dan tulang, serta mendukung 
perkembangan otak yang optimal.(5,13) 
Intervensi ini juga diharapkan dapat 
membantu mempercepat pencapaian 
milestone perkembangan anak, terutama 
dalam aspek motorik dan kognitif. 

Selain mendukung pertumbuhan fisik, 
pemberian protein tambahan juga 
membantu meningkatkan imunitas tubuh 
anak. Protein berperan dalam pembentukan 
enzim dan hormon penting yang 
mendukung fungsi metabolik tubuh secara 
keseluruhan. Intervensi gizi dengan 
kandungan protein yang cukup 
berkontribusi pada pengurangan risiko 
infeksi yang sering kali memperburuk 
kondisi stunting. Dengan pemberian 
edukasi tambahan kepada orang tua 
mengenai pengolahan makanan bergizi, 
manfaat dari intervensi ini diharapkan 
dapat berkelanjutan. Edukasi ini 
menekankan pentingnya diversifikasi 
pangan lokal, seperti pemanfaatan daun 
kelor yang kaya akan protein dan 
mikronutrien penting lainnya.(9,11,14) 
 
Integrasi Pengetahuan Lokal 

Integrasi pengetahuan lokal menjadi 
salah satu elemen penting dalam 
keberhasilan program pemberdayaan ini. 
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Gambar 3. Peserta sosialisasi kegiatan penyuluhan 
terkait stunting dan milestone perkembangan anak 

 

SIMPULAN 
Program ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan kader Posyandu tentang 
milestone bayi dan memberikan dampak 
positif pada anak stunting melalui asupan 
gizi tambahan. Intervensi serupa dapat 
direplikasi di wilayah lain dengan adaptasi 
kebutuhan lokal. 
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